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ABSTRAK

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetabul sejauh mana pengaruh
campuran onggak dengan berbagal sumber N terbaik vang difermentasi dengan
kapang Newrospora crassa terhadap Konsumsi protein, retensi nitrogen dan
kecernaan serat kasar avam broiler. Penelitian ini menggunakan 28 ekor avam
brodler strain Arbor acres CF 707 berumur & minggu. Untuk retensi nitrogen dan
kecernaan serat kasar digunakan ayam broiler sebanyak 24 ekor untuk perlakuan
dan 4 ekor unuk endogenus,  Meode penelitian ini adalah metode eksperimen
dengan Rancangan Acak Lengkap (BAL) pola fakiorial 3 x 4 dengan 2 ulangan
Fakror A adalah onggok dengan berbagai sumber N, yaitu {Onggok + Ampas
whu), (Ongpok + Dungkal ot sawiat) dan (Onegok + Dedak padi).  Fakior B
adalah komposist substrat (%songgok @ Yesumber N}, vaite  (90% 2 1024, (80%
20%), (T0% ¢ 30%) dan (0% @ 4G Peubah vang diamati adalah Lonsumsi
protein. retensi nitrogen dan kecernaan serat kasar, Hasil penclitian menunjukkan
Bahwa pada perlakvan ATB4 (60% onggok + 40% Ampas whu) memberikan
pengaruh berbeda sangat nyata (F<0.01) terhadap konsumsi protein, retensi
nitrogen dan kecernaan serat kasar ayvam broiler. Dart hasil penelitian diperoleh
kesimpulan bahwa perlakoan 60% onggok dengan 40% ampas lahue merupakan
komposisi substrat terbaik dengan konsumsi protein 333 pramdekor, retensi
nitrogen 67.053% dan kecermaan seril kasar 33.84% terhadap ayam broiler

Beats kunei : onggek. sumber N, konsumsi protein, retensi nitrogen dan kecernaan
seral kasar.



L PENDATULUAN

A. Latar Belakang

Peranan pakan dalam usaha peternakan merupakan prioritas utama vang
harus dipenubi untuk kelangsungan hidup dan proses biologis dalum tbuh ternak.
Untuk menghasilkan pakan yang berkualitas dibutubkan baban makanan vang
bernilai gizi tinggi, namun tidak semua bahan makanan yang bernilai gizi tingai
tersedia dalam jumlah besar. karena sudah bersaing dengan kebutuhan manusia,
schingga harganya relatif mahal, Oleh karena itu diperlukan upaya untuk mencari
bahan pakan alternatif yang mudah didapat, murah dan mengandung cukup rat-zat
makanan yang dapal memenuhi kebutuhan termak,  Baban pakan tersebut bisy
berasal dari linbah industri maupun agro induste, seperti ongpok.

Onggok merupakan limbal padat hasil sampingan dar agro industri
pengataban ubi kayu menjadi tepung tapiokas, D Indonesia produks] onggok
meneapai 1.2 juta tonftahun (Tabrany dkk, 2002}, sedangkan ketersediaan onggok
di Sumaters Barat cukup banyak teruiama di daerab Situng (PT, Incasi Rava)
mampu menghasilkan onggok sekitar 10 wn hari (Hellyward dkk, 2002},

Pengounazn onggok dalam baban heku penyusun pakan ternak masib
letbatas, karena kandungan proteinnva vang rendash disertai serat kasar yang
tinggi.  Dalam ransum gyvam broiler onpgok baru hisa dizunakan sampai level
L% (Edna, 992}, sedanghan menurut [aroen {1993) penggunaan ongzok dalam
ransum avam broiler dapat dipakai sampai level 15% selama %ebutuhan rat-zat
makanan lain erpenuhi,  Kandungan sat makanan onggok yaitu protein kasar
2.09%, serat kasar 16.13%, lemak 0.37%, abu 1.25% dan BETN 80.16% (Hasil
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Andalas, 2007} Tingginya kandungan serat kasar onggok  menyebabkan
penggunaanya  dibatasi  dalam  ransum temak unggas.  Murtidjo  (1987)
menyatakan bahwa toleransi dava cerna avam techadap serat kasar rendah, maka
kandungan scrat kasar dalam ransum ternak unggas harus dipechitungkan sedikit
mungkin, Menurut Bizal (2006) batasan serat kasar dalam ransum avam broiler
yaitu 3 - 6%.

Pemanfaatan bioteknologi melalui proses fermentasi dengan kapang
Newraspora croasse, diharopkan dapat mengubeh onggok menjadi bahan haku
pakan temak yang berkualitas, Kapang Newrospora crassa dapal menghasilkan
enzim amilase, sclulase dan protease terpantung pada kandungan gizi substrat
{Mappiratu, 19900, Seiain ito kapang Vesrespora merupakan kapang penghasil fi-
karoten tertinggi dibandingkan kapang karotenogenik lainnva vang telah diisolasi
dari tenpkol Jagung {MNuraing, 2006).

Agar mikreorganisme dapat tumbuh dan berkembang baik, maka perly
diperhatikan subu. pH dan oksigen (Fardiaz. 1987} Menurut Mehrota (1976)
medinm lermentasi juga harss mengandung unsur karbon dan nitrogen vang
cukup.  Ongeok vang kaya akan patt (BETN) dan tergolong karbohidra yang
mudah dicerna dapat digunakan sehagai sumber karbon bagi tubuh kapang, tetapi
kandungan nitrogennya masih rendah, schingga diperlukan sumber nitrogen dari
bahan Lain, seperti ampas tahu, bungkil it sawit dan dedak padi. Pencampuran
onggok dengan masing-masing sumber N fampas tahu, bungkil int sawil dan
dedak paddi) diharapkan dapat saling melengkapi Randungan nutricn masing-
masing hahan yang dapat memicu pertumbohan kagang, schingga Landungan

protein meninekar dan seral kasar torun.
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Y. KESIMPULAN

Drart hasil penelitian vang telab dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa,
terdapatnya interaksi antara campuran ongeok dengan berbagai sumber N dengan
komposisi substrat, Interaks antara campuran 600 onggok dengan 40% ampas
tahu yang difermentasi dengan kapang Newraspora crassa merupakan komposisi
substrat terbaik dengan kensumsi protein 5.33 gramfekor, retensi nitrogen 67.05%

dan kecemnaan serat kasar 35.84% pada avam broiler.
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